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ABSTRAK 

 

Oktri Andra 

Mardianus 

: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Explicit 

Instruction Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik 

Elektronika Industri Pada Mata Pelajaran Menerapkan 

Dasar-Dasar Elektronika Di SMK N 4 Pariaman 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengan  

menerapkan model pembelajaran Explicit Instruction dengan model pembelajaran 

Kooperatif  pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika kelas X 

Teknik Elektronika Industri semester ganjil SMK Negeri 4 Pariaman Tahun 

Ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Pengambilan 

sampel dengan teknik nonprobability sampling dengan sampling purposive, 

sebagai kelas kontrol adalah X EI B menggunakan model pembelajaran kooperatif 

dan kelas eksperimen adalah X EI A menggunakan model pembelajaran Explicit 

Instruction. Teknik pengumpulan data dari nilai akhir hasil belajar, kemudian 

dianalisis untuk uji homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Dari hasil 

penelitian kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 85,08, sedangkan kelas 

kontrol mendapatkan nilai rata-rata 76,37. Hasil perhitungan hipotesis pada taraf 

signifikan α=0,05 didapatkan thitung> ttabel yaitu (3,693 > 1,694), karena thitung besar 

dari ttabel, maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, terdapat pengaruh hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran 

Explicit Instruction sebesar 11,40%. Ini berarti hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Explicit Instruction lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran Kooperatif.  

 

Kata Kunci : hasil belajar, model pembelajaran Explicit Instruction, model 

pembelajaran kooperatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta 

membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Menurut Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam Bab II pasal 30 menerangkan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat , berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 Pembangunan di bidang pendidikan menjadi tujuan utama dalam proses 

perubahan dan perkembangan masyarakat untuk membentuk sumber daya 

manusia (SDM) berkualitas yang handal dan kompetitif. Oleh karena itu 

sangat tepat bila perhatian dan prioritas pengembangan SDM diberikan 

kepada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk menghasilkan siswa yang 

memiliki SDM berkualitas dan mampu bersaing di dunia industri. 

Pendidikan di SMK sangat besar peranannya dalam mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 
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mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya untuk menjadi manusia 

yang beriman, bertakwa, cakap, kreatif dan mandiri. Oleh sebab itu, 

pendidikan di SMK harus melaksanakan pembelajaran yang bermutu untuk 

dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah digariskan dalam Undang-

undang. Salah satu indikator mutu pendidikan yang terukur adalah dengan 

semakin baiknya hasil belajar yang dicapai siswa dalam setiap pelajaran yang 

mereka ikuti. 

Siswa adalah peserta didik yang mengikuti pendidikan disekolah. 

Siswa merupakan objek didik yang menentukan keberhasilan sekolah. 

Keberhasilan sekolah dalam mendidik siswanya ditentukan oleh hasil belajar 

siswa yang didapat selama siswa tersebut mengikuti proses pendidikan. Ada 

banyak komponen yang menentukan sempurnanya hasil belajar siswa. 

Pertama, tingkat kesulitan masing – masing mata pelajaran yang dipelajari 

siswa. Setiap subjek memiliki tingkat kesulitan masing – masing dan 

memerlukan metode ataupun teknik yang tepat. Kedua, guru yang berperan 

untuk mengelola semua proses pembelajaran disekolah. Ketiga adalah metode  

yang diterapkan guru agar mampu memastikan proses tersebut berjalan 

optimal. 

Setiap siswa berkeinginan untuk berhasil dalam kegiatan belajar. 

Keberhasilan ini menjadi kebanggan bagi dirinya. Salah satu indikator 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan mendapatkan 

hasil belajar yang baik. Dapat dikatakan bahwa keberhasilan guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran akan tercermin atau terlihat melalui  
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hasil belajar yang akan dicapai siswa. Artinya, semakin baik pelaksanaan 

pembelajaran maka hasil belajar siswa juga akan semakin baik begitu juga 

sebaliknya.  

Pada umumnya hasil belajar dipakai sebagai indikator keberhasilan 

pembelajaran. Hasil belajar dapat diukur dengan menggunakan tes dan non tes 

selama atau sesudah proses belajar itu berlangsung. Hasil belajar merupakan 

salah satu indikator kualitas pendidikan yang ditentukan melalui proses 

belajar. Dalam kegiatan proses belajar mengajar, hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa perlu diketahui oleh guru, agar guru dapat merencanakan atau 

mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti.  

Hasil belajar yang ingin dicapai harus tercermin dalam tujuan pengajaran 

(tujuan instruksional), sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses 

belajar-mengajar. Juga dapat diartikan hasil belajar merupakan hasil kegiatan 

dari belajar dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan atau 

pembelajaran yang dilakukan siswa. Dengan kata lain, hasil belajar merupakan 

apa yang diperoleh siswa selama mengikuti proses belajar.  

Hasil belajar ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu yang berasal dari 

dalam diri siswa ( faktor internal ) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa  

( faktor eksternal ). Faktor internal meliputi keadaan/kondisi jasmani dan 

rohani.  Faktor eksternal meliputi kondisi lingkungan di sekitar siswa, dan 

faktor pendekatan belajar yang diberikan meliputi strategi dan model yang 

digunakan guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
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       Dari beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, salah satunya 

adalah penggunaan model pembelajaran yang diberikan oleh guru. Model 

ceramah menjadikan siswa bersifat pasif. Siswa cenderung hanya menerima 

saja dan dalam memahami pelajaran cenderung selalu menghafal buku 

catatan. Hal ini mengakibatkan siswa kurang aktif sehingga suasana kelas dan 

suasana belajar menjadi kurang menarik. 

Ada beberapa mata pelajaran yang dipelajari di jurusan Teknik 

Elektronika Industri SMKN 4 Pariaman, salah satunya adalah mata pelajaran 

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika, yang mempelajari tentang dasar-dasar 

komponen elektronika, mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran yang 

penting dipelajari pada program keahlian Teknik Elektronika Industri 

sehingga harus dikuasai oleh setiap siswa jurusan Teknik Elektronika Industri 

di SMKN 4 Pariaman.  

  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 4 Pariaman 

pada saat peneliti sedang melakukan Praktek Lapangan Kependidikan guru 

yang mengajar mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika masih 

menggunakan model pembelajaran ceramah yakni berupa model pembelajaran 

yang menjelaskan materi pelajaran di papan tulis. Hal ini mengakibatkan 

siswa terbiasa untuk datang, duduk, dengar dan mencatat kemudian hafal 

materi tanpa berusaha menggali informasi dan memikirkan tentang materi 

pelajaran lebih dalam. Penilaian hasil belajar siswa hanya melalui kegiatan 

akademik saja berupa ujian diakhir pembelajaran seperti ulangan harian dan 

ujian semester, seharusnya setiap aktifitas keterlibatan siswa dalam proses 
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pembelajaran berhakuntuk mendapat penilaian secara langsung baik berupa 

hasil karya, penampilan rekaman, tes dan lain-lain. 

Pada mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMK Negeri 4 Pariaman 

yaitu 75. Hal ini sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) tahun 2006 bahwa setiap sekolah boleh menentukan standar 

ketuntasan sekolah masing-masing.  

Penetapan KKM belajar merupakan tahapan awal pelaksanaan 

penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Adapun unsur 

pembentuk KKM diantaranya kompleksitas pengajaran, daya dukung, dan 

intaqe. Kompleksitas pengajaran mengacu pada tingkat kesulitan Kompetensi 

Dasar. Daya dukung meliputi SDM, sarana dan prasarana. Sedangkan Intaqe 

merupakan kemampuan penalaran dan daya pikir siswa. Penilaian hasil belajar 

siswa hanya melalui kegiatan akademik saja berupa ujian diakhir 

pembelajaran seperti ulangan harian dan ujian semester, seharusnya setiap 

aktifitas keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran berhak untuk mendapat 

penilaian secara langsung baik berupa hasil karya, penampilan rekaman, tes 

dan lain-lain. sehingga hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan yang 

seharusnya yaitu masih banyak terdapat nilai ujian semester siswa yang masih 

di bawah standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) di sekolah tersebut 

adalah 75 dengan rentang nilai 0 – 100. Hal ini dapat dilihat pada persentasi 

nilai ujian semester siswa kelas X Elektronika Industri SMKN 4 Pariaman 
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Tahun Ajaran Juli – Desember 2014/2015, pada mata pelajaran Menerapkan 

Dasar-Dasar Elektronika dapat dilihat dari tabel 1: 

Tabel 1. Nilai Ujian Semester I Mata Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar 

Elektronika Kelas X Program Keahlian Teknik    Elektronika 

Industri Tahun Ajaran 2014/2015 
 

NO Kelas 

 

 

Group  

Juml

ah 

siswa 

Nilai Ujian Semester 
Rata-

rata 

kelas 

KKM   75 KKM<  75 

Jumlah 

siswa 
% 

Jumlah 

siswa 
% 

1 
X 

Elektro

nika 

Industri  

X EI A 18 7 38,88 11 61,11 71,38 

2 X EI B 18 8 44,44 10 55,55 71,33 

Jumlah  36 15  21   
Sumber : Guru mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika kelas X Elektronika Industri SMK N 4 

PARIAMAN 

 

Berdasarkan data Tabel 1 dilihat bahwa kelas X elektronika industri 

grup A dengan 18 orang memperoleh nilai tuntas 7 orang atau 38.88 % dan  

tidak tuntas 11 orang atau 61.11 % dengan rata-rata kelas 71,38  untuk kelas 

X elektronika industri grup B dengan 18 orang memperoleh nilai tuntas 8 

orang atau 44,44 % dan nilai tidak tuntas 10 orang atau 55,55 %  dengan rata-

rata kelas 71,33. Dari 2 grup tersebut, nilai rata-rata setiap kelas belum 

mencapai KKM. Hal ini memperlihatkan bahwa hasil belajar mata pelajaran 

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Kelas X Jurusan Teknik Elektronika 

Industri SMK Negeri 4 Pariaman Masih Tergolong rendah. 

Untuk mengatasi hal diatas diperlukan suatu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran Explicit Instruction yang dilaksanakan selangkah demi 

selangkah secara berulang-ulang sehingga peserta didik dapat memiliki 
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keterampilan dan memiliki target yang diharapkan. Kemudian peserta didik 

juga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya pada Mata Pelajaran 

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika. 

Berdasarkan permasalah di atas penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian, yang diberi judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Explicit Instruction Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Teknik 

Elektronika Industri Pada Mata Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar 

Elektronika Di SMKN 4 Pariaman”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

       Bertitik tolak dari latar belakang dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Nilai belajar siswa mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika 

masih ada yang belum mencapai KKM. 

2. Siswa belum sepenuhnya menjadi objek dalam proses pembelajaran. 

3. Model pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar belum 

bervariasi. 

4. Penilaian hasil belajar siswa hanya melalui kegiatan akademik saja berupa 

ujian diakhir pembelajaran seperti ulangan harian dan ujian semester, 

seharusnya setiap aktifitas keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

berhak untuk mendapat penilaian secara langsung. 
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C. Batasan Masalah 

       Agar tidak menyimpang dari masalah yang diteliti, maka masalah ini 

dibatasi pada : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran  Explicit 

Instruction Terhadap Hasil Belajar  Siswa Kelas X Teknik Elektronika 

Industri Pada Mata Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika Di 

SMKN 4 Pariaman. 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

“Seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran Explicit Instruction 

terhadap hasil belajar siswa kelas X jurusan Teknik Elektronika Industri pada 

Mata Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika?”. 

E.  Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran 

Explicit Instruction terhadap hasil belajar siswa kelas X jurusan Teknik 

Elektronika Industri pada Mata Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar 

Elektronika. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya: 

1. Bagi dinas, sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang 

terkait dengan sekolah. 

2. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan sekolah untuk dapat lebih 

meningkatkan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran Explicit 

Instruction agar prestasi belajar siswa lebih baik dan perlu dicoba untuk 

diterapkan pada mata pelajaran yang lain. 

3. Bagi guru, untuk bahan masukan model pembelajaran Explicit Instruction 

sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

mutu pendidikan dikelasnya. 

4. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran Explicit Instruction ini 

diharapkan dapat memotivasi, melatih dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan untuk mata pelajaran  

Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika pada pokok bahasan Mengidentifikasi 

komponen elektronika pasif, aktif dan elektronika optik yang dilakukan 

dengan  melihat pengaruh hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran 

Explicit Instruction, yang mengacu pada hipotesis yang diajukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dikelas X Teknik 

Elektronika Industri SMK Negeri 4 Pariaman. Kelas yang menggunakan 

model pembelajaran Explicit Instructiom mendapat nilai rata-rata 85,08 dan 

kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif mendapat nilai rata-

rata 76,37. Ini berarti hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Explicit Instruction lebih baik dibandingkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif. Terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa terhadap mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika 

setelah diterapkan model pembelajaran Explicit Instruction. Hal ini dapat 

dilihat pada perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebesar 11,40 % sehingga model pembelajaran Explicit Instruction 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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B. Saran 

Saran yang dapat disumbangkan sehubungan dengan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan untuk mata pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika. 

2. Bagi siswa, penggunaan model pembelajaran Explicit Instruction  sebagai 

model pembelajaran yang menyenangkan dengan teknik khusus yang 

dirancang untuk mengembangkan belajar peserta didik tentang pengetahuan 

prosedural dan pengetahuan deklaratif, sehingga siswa dapat lebih cepat 

memahami suatu materi pelajaran 

3. Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan model  pembelajaran Explicit 

Instruction sebagai salah satu alternatif yang dapat mengaktifkan siswa dan 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran khususnya 

guru di SMK Negeri 4 Pariaman. 

4. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan sekolah untuk dapat lebih 

meningkatkan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran Explicit 

Instruction agar prestasi belajar siswa lebih baik dan perlu dicoba untuk 

diterapkan pada mata pelajaran yang lain. 

5. Bagi dinas pendidikan, diharapkan adanya pengambilan kebijakan dan 

pengawasan yang berkaitan dengan sekolah sehingga model pembelajaran 

kooperatif tipe Explicit Instruction ini dapat diterapkan untuk menigkatkan 

hasil belajar siswa. 
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6. Bagi peneliti selanjutnya, menyadari terdapat kekurangan dan keterbatasan 

pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti menghimbau kepada 

para peneliti selanjutnya yang berminat untuk meneliti masalah ini agar 

lebih banyak mencari referensi yang terbaru dan melakukan perbaikan 

menjadi lebih baik. 
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